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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek universal yang selalu dan harus ada dalam
kehidupan manusia. Tanpa pendidikan, ia tidak akan pernah berkembang dan
berkebudayaan. Oleh karena itu, menjadi fakta yang tidak terbantahkan bahwa
pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan
individu.!

Pendidikan erat kaitannya dengan kegiatan belgar menggar. Dalam
proses belgjar mengaar, guru memiliki peranan penting dalam menumbuh
kembangkan segala potensi peserta didik. Guru dikatakan berhasil apabila
mampu mendayagunakan dan mengembangkan potensi peserta didik dengan
segala aspek-aspeknya sehingga mereka tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Proses belgjar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah,agar
tujuan pendidikan dan pembelgaran tercapai maka kegiatan belajar mengajar
diupayakan berlangsung secara efektif dan efisien.? Adapun pembelgjaran
merupakan sebuah proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk tercapai tujuan tertentu. Dengan demikian apapun tujuan yang
direncanakan, bahan yang ditentukan metode yang dipilih dan aat penilaiana
yang digunakan senua itu tidak akan pernah sis-sia sebab bisa dipastikan
semuanya akan membuahkan hasil yang akan bisa dirasakan di masa depan.®

Dari urgens pembelgaran diatas, maka pembelgaran harus disusun
dan ditata sebalk mungkin, demi tercapainya tujuan pendidikan yang
diharapkan. Sedangkan hakikat tujuan pembelgaran diatas adalah membuat
siswa mengalami proses belgar dengan baik, untuk mencapai itu semua maka
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seorang pendidik diharapkan untuk selalu bertanggung jawab dalam arti
seorang pendidik tidak hanya menyampaikan materi pelgaran semata, akan
tetapi seorang pendidik haruslah mempunyai kepandaian dalam menciptakan
suasana belgjar yang efektif agar siswa tidak merasa monoton dalam
menerima sebuah pelgjaran dari pendidik.

Kegiatan pembelgaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belgjar agar
bergairah bagi siswa. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki,
guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan progam pengajaran dengan
baik dan sistematis. Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah
bagaimana memahami kedudukan model pembelgaran sebagai salah satu
komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belgar
mengajar. Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh,
tapi nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru.*

Mengajar bukan hanya sekedar ceramah dan berdiri di depan kelas akan
tetapi bagamana model dan strategi guru dalam mengkomunikasikan
pesan/materi pengajaran, berinterakss mengorganisir, dan mengelola siswa
sehingga mereka termotivas untuk belgjar. Berdasarkan alasan tersebut, maka
sangatlah penting bagi para pendidik untuk memahami karakteristik materi,
peserta didik dan metodologi pembelgjaran dalam proses pembelgaran
terutama berkaitan dengan model-model pembelgjaran yang inovatif. Dengan
demikian proses pembelgaran akan variatif, inovatif, konstruktif dalam
merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik. Dapat diambil
kesimpulan, bahwa sebelum melakukan kegiatan belgjar mengajar terlebih
dahulu pendidik membuat rancangan pembelgaran dengan menyesuaikan
model pembelgjaran yang tepat, supaya peserta didik akan lebih semangat
dan termotivasi dalam memahami materi pelajaran.
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Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mencapal tujuan belgjar tertentu, dan berfungs sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belgjar mengagjar. Hal ini berarti model pembelgjaran memberikan kerangka
dan arah bagi guru untuk mengajar.”

Fungsi model pembelgjaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan
para guru dalam melaksanakan pembelgaran. Banyak model pembelgaran
telah dikembangkan oleh guru yang pada dasarnya untuk memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan
atau pelgaran tertentu. Pengembangan model pembelgjaran sangat tergantung
pada dari karakteristik mata pelgjaran atau materi yang akan diberikan siswa
sehingga tidak ada model pembelgjaran tertentu yang diyakini sebagai model
pembelgaran yang paling baik. Semuaitu tergantung situasi dan kondisinya.

Model yang dapat digunakan pada pembelgaran inovatif, misanya
model DRA (Directed Reading Activity). Pemilihan model pembelgjaran DRA
(Directed Reading Activity) ini dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan
membaca yang jelas, dengan menghubungkan berbagai pengetahuan yang
telah dipelgari siswa sebelumnya, untuk membangun pemahamannya. Model
ini bersifat aplikatif, artinya dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan siswa
dan kemampuan guru dalam mengelolah kegiatan belajar menggjar.®

Walaupun model pembelgjaran DRA (Directed Reading Activity)
dianggap baru oleh siswa, tetapi mereka sangat tertarik dengan model
pembelgaran ini. Dengan model pembelgjaran ini, siswa dapat lebih
memahami pembelgaran membaca, menemukan kata-kata sulit, menemukan
pikiran pokok setiap bacaan, dan kecepatan membaca lebih meningkat.
Kemudian dengan kemampuan membaca akan lebih memudahkan peserta

didik dalam memahami materi pembelgaran pada mata pelgjaran Figih.
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Model pembelgaran DRA (Directed Reading Activity) juga mengacu
pada pemahaman membaca. Pemahaman maksudnya pemahaman peserta
didik agar memiliki pemahaman terhadap buku yang dibaca. Membaca
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari yang tertulis dalam teks.
Penerapan model membaca dilakukan dengan cara melakukan pemilihan
kemahiran khusus yang akan digunakan untuk membaca yaitu kemahiran
memanfaatkan informasi visual dan nonvisual. Model membaca mengacu
pada tahap-tahap secara prosedura dalam membaca yang dimulai adanya
stimulus. Stimulus yang diteruskan ke otak, dan di otak dipahami dan dikritisi.

Pada tahap ini, siswa kelas VIII di MTs N 2 Kudus, melakukan
kegiatan membaca secara menyeluruh yaitu membaca bab demi bab dan
bagian bab.” Siswa biasanya membaca dengan teliti sambil mencari jawaban
dari pertanyaan tahap question, untuk memperlancar proses membaca, siswa
memfokuskan pada pikiran pokok yang terdapat dalam bacaan, dan simpulan
yang dibuat penulis. Jika diperlukan siswa bisa membuat catatan tentang hal-
hal yang penting yang telah ditemukannya atau siswa bisa menggarisbawahi
hal-hal yang penting pada buku.

Membaca merupakan pintu gerbang kognitif yang memegang peranan
yang amat penting dalam keseluruhan kehidupan kita terutama kehidupan di
zaman modern ini. ® Dikatakan demikian, karena berbagai faktor saling
berhubungan dan berkoordinasi dalam menunjang terhadap pemahaman
bacaan. Dalam proses ini terlibat aspek-aspek berfikir seperti mengingat,
memahami, membandingkan, membedakan, dan mengorganisasikan yang
saling bekerja sama untuk menangkap makna yang terdapat dalam wacana
secara utuh dan menyeluruh.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya melibatkan aktivitas visual dan berpikir. Sebagai

proses visual, membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis
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(huruf) ke dalam kata-kata lisan. Adapun sebagai proses berpikir, membaca
mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, membaca kritis dan
pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata
dengan menggunakan kamus.’

Metode pembelgaran DRA (Directed Reading Actifity) pada mata
pelgjaran Figih di MTs N 2 Kudus memang sudah diterapkan.’® Pada proses
penerapannya di kelas, pendidik ikut aktif dalam mengarahkan pembelgjaran
dengan membentuk kelompok secara heterogen atau jenis kemampuan yang
berbeda, hal ini bertujuan untuk memecahkan persoalan yang diberikan oleh
pendidik. Daam penerapan model pembelgjaran DRA (Directed Reading
Activity) memiliki prinsip saling membantu dalam memahami materi
pembelgaran, yaitu apabila ada peserta didik yang kurang mampu dalam
memahami materi pembelgjaran yang berupa persoalan yang diberikan oleh
pendidik, maka peserta didik lain dalam satu kelompok segera membantunya.
Dengan begitu, maka peserta didik yang awalnya kesulitan dalam memahami
materi pelgjaran Figih secara individual, kini semakin terbantu dengan teman
sekelompoknya. Sehingga semua peserta didik mampu memahami materi
pembelgaran dan menjawab persoalan-persoalan Figih yang diberikan
pendidik dengan maksimal.

Sedangkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam kegiatan belgjar
materi Figih dengan menggunakan model pembelgaran DRA(Directed
Reading Activity) di MTs N 2 Kudus tampak dari keberanian peserta didik
dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat, aktif berdiskusi dan
memecahkan masalahdi dalam kelas, aktif berpartisipas dan memberikan
penjelasan kepada temannyaTerlihat keaktifan dalam membaca pada
pembelgaran Figih, bahwa peserta didik mempunya keberanian untuk
menjelaskan materi di depan kelas, bertanya, berpendapat, bahkan peserta
didik dengan semangat untuk menambahi argumen di depan kelas tanpa

disuruh oleh pendidik. Sehingga dapat peneliti simpulkan, bahwa model
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pembelgaran DRA (Directed Reading Activity) pada kegiatan pembelgaran
Figih sudah bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan
diterapkannya model pembelgaran tersebut, maka pendidik mampu untuk
menganalisis peserta didiknya dengan mempelgjari membaca materi terlebih
dahulu, selain itu peserta didik juga mampu berkomunikas pada teman
sekelompoknya.

Penerapan kemampuan berfikir kritis siswa, khususnya dalam
pembelgaran Figih tentu akan memiliki dampak yang signifikan bagi
perkembangan peserta didik. Dengan adanya pembelgaran Figih maka
diharapkan peserta didik dapat dengan mudah mengembangkan setiap potensi
yang terdapat pada dirinya dan dengan mudah memahami materi yang telah
digjarkan.

Diterapkannya model pembelgjaran DRA (Directed Reading Actifity)
dalam proses belgjar menggjar di MTs N 2 Kudus itu dapat menyenangkan
dan seorang pendidik mampu mengoptimalkan kemampuan berfikir kritis
pada siswa karena penggunaan model pembelgaran ini dalam proses
pembelgaran itu melibatkan seluruh siswa secara individu. Dan tujuan
pendidik disini tidak hanya membuat salah seorang syang aktif siswa
membaca dalam menguasar materi pelgaran figih akan tetapi siswa
diharapkan untuk aktif membaca tentang materi tersebut, baik dari yang
berprestas maupun siswa yang sedang prestasinya, bahkan siswa yang kurang
berprestasi pun di buat aktif dalam pembelgjaran.*

Model pembelggaran DRA (Directed Reading Activity) sangat
membantu siswa untuk membaca aktif dengan tujuan siswa bisa memahami isi
bacaan yang telah dipelgarinya, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul  “Implementasi Model Pembelajaran DRA (Directed Reading
Activity) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas
VIII Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs N 2 Kudus Tahun Ajaran
2016/2017”
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B. FokusPendlitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka, penelitian ini diteliti
padalmplementasi Model Pembelgaran DRA (Directed Reading Activity)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas VIII Pada
Mata Pelgaran Figih Di MTs N 2 Kudus. Oleh karena itu, penulis akan
mempertegas arah yang dituju dalam penelitian ini. Adapun Fokus penelitian
ini meliputi : Aktor (subyek), yakni sebaga pelaku yang paling utama adalah
Kepala Madrasah, Guru Figih, dan siswa kelas VIII MTs N 2 Kudus.
Kemudian aktivitas (activity), aktivitas yang dimaksud yaitu pembelgaran
Figih dengan implementass model pembelgjaran Directed Reading Activity
pada siswa kelas VIII di MTs N 2 Kudus. Selanjutnya tempat (place), tempat
yang menjadi sasaran peneliti adalah kelas VIII dan lingkungan di sekitar

MTsN 2 kudus.

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok persoalan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana implementasi model pembelgjaran DRA (Directed Reading
Activity) dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata
pelgjaran fiigih di MTs N 2 Kudus tahun ajaran 2016/2017?

2. Apa sga faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
implementass model pembelgaran DRA (Directed Reading Activity) pada
pelgjaran figih kelas VIl di MTsN 2 Kudus tahun garan 2016/20177?

3. Apa sga Solus Untuk Mengatas Hambatan Dari Implementasi Model
Pembelgjaran DRA (Directed Reading Activity) Untuk Meningkatkan
Berfikir Kritis Siswa kelas VIII Pada Mata Pelgaran Figih di MTs N 2
Kudus Tahun Pelgaran 2016/2017



B. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan
skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelgjaran DRA (Directed
Reading Activity) dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
pada mata pelgjaran figih di MTs N 2 Kudus tahun garan 2016/2017.

2. Untuk mengetahui apa sgja faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam implementasi model pembelgjaran DRA (Directed
Reading Activity) pada pelgaran figih kelas VIl di MTs N 2 Kudus tahun
garan 2016/2017

3. Untuk mengetahui Solusi dalam Mengatasi Hambatan Dari Implementasi
Model Pembelgaran DRA (Directed Reading Activity) Untuk
Meningkatkan Berfikir Kritis Siswa kelas V111 Pada Mata Pelgjaran Figih
di MTs N 2 Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017

C. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis ini sebagai bahan informasi yang penting bagi guru
dan peserta didik dalam melaksanakan pembelgjaran figih, dan kajian
tentang implementasi model DRA (Directed Reading Activity) dalam
pembelgjaran figih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
Penelitian ini sebagai bahan perbaikan inovasi pembelgaran agar
dapat memacu berfikir peserta didik dalam menciptakan pembelgaran
lebih baik pada mata pelgjaran figih di MTs N 2 Kudus.
b. Bagi Guru
1) Dapat mengembangkan model pembelgaran sesuai dengan konteks
dari materi pelgjaran.



2) Dapat memberikan masukan dalam meningkatkan kemampuan
pedagogik terutama dalam menerapkan model pembelgaran DRA
(Directed Reading Activity), selain itu juga memberi masukan
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.

. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat menggali kemampuan berfikir kritis peserta didik,

sehingga peserta didik dengan mudah menyerap materi yang telah

disampaikan oleh pendidik pada mata pelgaran figih.

. Bagi pendliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dihargpkan dapat menjadi inspiras dan

pengetahuan dalam meningkatkan berfikir kritis pada mata pelgjaran

figih.



